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SAMBUTAN KETUA LPZM
IAIN SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Nabi muhammad SAW serta keluarga, sahabat
dan pengikutnya.

Meneliti dan menulis adalah merupakan pekerjaan yang melekat pada
diri dosen sebagai wujud dari Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian. Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
melalui Pusat Penelitian dan Penerbitan selama ini telah memfasilitasi,
menyeleksi dan membantu pembiayaan penelitian untuk para dosen baik
penelitian individu maupun kelompok. Jumlah proposal penelitian yang
diajukan setiap tahun terus meningkat dari berbagai disiplin ilmu, namun
karena bantuan dana penelitian yang masih terbatas, sehingga tidak semua
proposal penelitian yang diajukan dapat diterima.

Selama ini laporan hasil akhir penelitian dosen belum banyak yang
terbaca dan dimanfaatkan oleh mahasiswa maupun masyarakat umum, karena
keterbatasan dalam pe.nerbitan dan publikasi. Oleh karena itu, dengan dana
yang tersedia, pada rahun 2015 kami menyeleksi beberapa hasil penelitian
dosen IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten untuk diterbitkan walaupun
dengan jumlah yang terbatas. Buku ini merupakan salah satu dari sekian
banyak hasil penelitian yang dapat diterbitkan pada tahun Z015.

Akhirnya, kami ucapkan terima kasih kepada berbagai pihak, terutama
Rektor IAIN SMH Banten, Prof. Dr. H. Fauzul Iman, MA., yang telah
menyetujui dan mendukung penerbitan buku - buku ini, Ketua Pusat
Penelitian dan Penerbitan, Drs. Wazin Baihaqi, MSI, beserta para stafnya yang
telah berupaya untuk menyeleksi dan mengedit, sehingga buku ini layak untuk
diterbitkan, juga kepada para penulis yang telah mengizinkan bukunya untuk

diterbitkan. Semoga buku ini bermanfaar bagi para pembacanya.
Serang, Desember 2015

Ketua LP2ZM
IAIN SMH Banten

Mufti Ali, Ph.D.
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Aboe Bakar Djajadiningrat, yang berfungsi :cbagaf
k banyak data dalam penulisan Disertasl
adalah paman dari pihak
usantara, Hussein

anggota keluarga 1ni,
‘seorang informan’ yang memaso

Snouck yang terkenal itu, Mekka (1884). Aboe Bakar
ibu dari seorang doktor pertama di Univ. Leiden dari N
Djajadiningrat (lulus tahun 1913). Sejalan dengan Hasan Mustafa, Tengku
Nurdin, Aboe Bakar menjadi sumber penting Spouck saat berurusan dengan
koloni Jawa, jemaah haiji, dan tradisi mereka saat mereka tinggal di Mekka.
Hubungan Snouck dengan keluarga ini tidak berhenti karena fakta
bahwa Snouck meninggalkan jabatannya sebagai direktur het Kantoor voor
inlandische zaken dan pergi ke Leiden tahun 1916. Hubungan perkawanan dan
kekeluargaan terus berjalan. Ini direfleksikan oleh surat menyurat Smouck
dengan Hussein antara 1914-1926, saat Hussein ada di Aceh dan Jakarta.
* Pertukaran suratsurat di antara dua pemimpin menunjukan pertukaran ide-
ide berkenaan dengan berbagai topik dari linguistik, agama, sejarah, juga
aspek-aspek  sosial-politik. Selain itu, dalam suratsurat tersebut juga
didiskusikan masalah-masalah berkenaan dengan kemajuan pendidikan adik
Hussein di Leiden, Lukman, yang nanti menduduki jabatan tertinggi di
departemen pendidikan dari 1940-1942. Dalam sebuah surat tahun 1917,

misalnya, Hussein mengeluh kepada Snouck atas prestasi akademik Lukman

yang tidak memuaskan.
Kematian Snouck pada 1926 tidak mengakhiri hubungan baik antara_

keluarga Banten paling terpandang ini dengan para professor di Leiden.
Periode sepanjang 1926-1942 menunjukan peningkatan hubungan tersebut.
Hubungan berlanjut terutama setelah promosi Hussein sebagai profesor di
Sekolah Tinggi Hukum (High Academy for the Law) pada 1926. Pada 1933,
Maria Ulfah Chadijah Djajadiningrat, keponakan Hussein, juga berhasil
menyelesaikan studi hukumnya di Universitas Leiden.

Lembaga pendidikan modern ini telah melahirkan para alumni yang
kemudian menjadi agen pembaharuan dan perubahan. Lembaga pendidikan
modern ini telah melahirkan kelas terdidik baru yang tidak hanya memiliki
kemampuan literasi untuk menyuarakan ide, gagasan dan- pandangan-
pandangannya dalam ikhtiar mereka memajukan perekonomian dan
pendidikan di Banten, tetapi juga memungkinkan mereka berkomunikasi
dengan kelompok terdidik lainnya di Banten. Kernampuan literasi mereka ini
terefleksi dalam bermunculannya suratsurat kabar pribumi yang dicetak,
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Urusan Agama pada masa Jepang (shumubu), lembaga yang bertransformasi

pada masa kemerdekaan RI menjadi Departemen Agama. '
Mengikuti jejak kakaknya, Lukman melanjutkan studinya di
Universitas Leiden pada tahun 1915-1920. Prestasi akademik dan kompetensi

manajerialbirokratisnya mengantarkannya pada tahun 1940-1942 pada
puncak karirnya sebagai Direktur Urusan Pendidikan, yang pada paska
kemerdekaan RI bertransformasi menjadi Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.® Hilman tercatat sebagai seorang birokrat intelekrual yang
pernah menjadi residen Batavia pada tahun 194042

Menteri sosial perempuan pertama, Maria Ulfah, seorang wanita
pribumi pertama yang mengenyam pendidikan tinggi di, dan lulus dari,
Universitas Leiden pada tahun 1933, juga adalah anggota dari kelnarga besar
Dijajadiningrat. la adalah anak pertama dari Chadijah Djajadiningrat."

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah
Tertarik untuk memahami sejarah pendidikan modern di Banten,

penelitian ini akan difokuskan pada tiga isu pokok: (1) sejak kapan sekolah
didirikan di daerah Banten, (2) bagaimana peran pendidikan modern
terhadap kemunculan gerakan literasi dan pergerakan modern, (3) bagaimana
kiprah para alumni sekolah di Banten dalam menyebarluaskan ide-ide tentang
peningkatan harkat dan martabat masyarakat Banten melalui pendidikan di
bumi Banten? ‘ ‘

W Dengan menjawab ketiga permasalahan pokok tersebut, diharapkan

elitian ini dapat menjawab beberapa pertanyaan penting sebagai berikut:

j pertama kali sekolah dibangun di Banten?

pendidikan seperti apa yang merefleksikan gerakan

~ emansipasi wanita di Banten!

dengan Ibu Raru Bagus Mintorosasi, 12 Februari 2008; Lihat Loekman
m Illiteracy...,” makalah yang disampaikan pada the Eight Conference of
»_Mdom di Mont Tremblant, Quebec, Kanada, pada Desember
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dan pe;xerbitan koran dan majalah di Banten tahun 1929-1931," serta

transformasi birokrasi 1946-1949,” adalah respon eksistensial para kaum
terdidik di Banten terhadap dinamika kehidupan sosial, politik, ekonomi dan
budaya. Bila respons tersebut sudah mendapatkan porsi
penelitian yang relatif cukup banyak, maka lembaga pendidikan yang
‘mendadar’ para calon aktivis dan penyebarluasan ide-ide nasionalisme dan
pembaharuan perlu diteliti secara komprehensif. Karena tidak mungkin ada

buah, ranting, cabang dan dahan bila tidak ada akarnya.

pembahasan

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang sejarah pendidikan modern di Banten terutama
pada rentang waktu antara 1854-1942 belum mendapatkan perhatian
mencukupi, kalau tidak mau disebut tidak ada sama sekali, dari para ahli
sejarah dengan spesialisasi Banten. Sejauh yang penulis ketahui, penelitian
yang ada lebih difokuskan sejarah pendidikan Islam modern. Rosidin
misalnya meneliti transformasi perguruan Mathla’ul Anwar sejak berdirinya
pada tahun 19161998 dan juga menjelaskan upaya modernisasi yang
- dilakukan MA karena perasaan terkesan salah seorang pendirinya, KH. Entol
~ Yasin dengan sistem pendidikan dan pengajaran modern almamaternya, HIS

(Hollands Indlands School) Menes.'® Begitu pula, A. Jalil Afif et al menyoroti
sejarah  berdirinya perguruan al-Khayriyyah di Cilegon dan upaya
pembaharuan kurikulum dan manajemen perguruan untuk merespon
tantangan zaman.'’

Diskusi singkat dan fragmentaris mengenai isu ini dapat ditemukan
dalam beberapa karya. P.A.A. Djajadiningrat dalam Memoarnya (1934)
merekam upaya pendirian sekolah modern bagi kaum pribumi di Pandeglang
pada tahun ca. 1880. Mufti Ali dalam Misionarisme di Banten (2009)
menjelaskan secara singkat riwayat pendirian sekolah agama Kristen untuk
kaum pribumi di Cikuya, sebuah daerah perbatasan antara Kab. Tangerang,

14 Ali, Mufti et al, Meretas Kemandirian: sejatah Perjuangan Pembentukan Provinsi

Banten (Serang: Disbudpar: 2009), p. 34-46.
15 Suharto, Banten Masa Revolusi, 1945.1949 Proses Integrasi Dalam Negara Kesatuan

Republik Indonesia (Disertasi, Program Pascasarjana, Fak. Sastra U, 2001)

16 Rosidin, op. cit., p. 40-41.
17 Aﬁfiop. d‘., P‘ m
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BAB 11
SEJARAH PENDIDIKAN DI INDONESIA (1818-1942)

VOC tidak lah concem dengan pendidikan kaum pribumi. Sekolah-

sekolah didirikan oleh perusahaan swasta ini hanyalah ditujukan bagi anak-
anak Belanda. Setelah kebangkrutan perusahaan dagang ini pada tahun 1798,
dan diambil alih wilayah kekuasaanya oleh Pemerintah Kolonial Belanda,
bangsa Indonesia tetap tidak diberi akses untuk menikmati pendidikan di
sekolah-sekolah Belanda. Begitu pula setelah kekuasaan diambil alih oleh
Inggris (1811-1816), tidak ada kemajuan dalam pelayanan pendidikan bagi
bangsa Indonesia. Baru setelah pengambilalihan kekuasaan Inggris oleh
Belanda, pendidikan bagi kaum pribumi mulai diperhatikan. Pada tahun
1818 dikeluarkan keputusan resmi oleh Pemerintah Kolonial bahwa orang
Indonesia diizinkan untuk mendaftarkan diri di sekolah-sekolzh Belanda.
, Di sebutkan bahwa sekolah pertama yang mengizinkan kaum pribumi
untuk berpartisipasi adalah sebuah sekolah dasar, Europese Lagere School (ELS)
yang didirikan di Weltevreden Batavia pada tahun 1817. Pada tahun 1823
kemudian diikuti dengan pendirian sekolah-sekolah tidak hanya oleh
pemerintah kolonial tetapi juga oleh pihak swasta, yang jumlahnya 22 sekolah
dengan siswa sebanyak 750 orang. 2 Namun pada kenyataannya, hanya sedikit
pribumi yang diterima, akibat ketatnya syarat masuk sekolah ini. Dari mulai
tingginya spp yang harus dibayar. Juga kemahiran bahasa Belanda yang harus
ikuasai calon siswa. Syarat terakhir ini tentu saja sulit dipenuhi, baik akibat
~ akses kaum pribumi terhadap pengajaran bahasa Belanda
juga berarti orang tua siswa perlu mengeluarkan biaya tambahan
hasa Belanda, yang terkadang dengan kualiras tidak memadai.
\aka wajar ada anggapan bahwa sebenarnya, Pemerintah Kolonial
akan ’setengah hati’ dalam memberikan pelayanan pendidikan

\g itu pada perkembangannya kemudian rernyata keputusan
I is, karena ternyata yang diizinkan untuk masuk ke sekolah
alah mereka yang berasal dari kelompok elite dan dengan syarat
leksi yang terkadang diskriminatif dan sangat menyulitkan.

: \

Scanned with CamScanner




Scanned with CamScanner




’
karena makin banyaknya orang
kualitas pengajarannya
rpanjang dari tiga

Namun pada perkembangannya,
pribumi direkrut dalam tata kelola sekolah kelas dua,
ditingkatkan dengan cara jangka waktu belajarnya dipe

menjadi lima tahun pengajaran.”

A. Politik Etis
Di Belanda sendiri sejumlah kalangan mendesak kepada Ratu Belanda

untuk mengubah kebijakannya terutama berkenaan dengan nasib ekonomi,
politik dan pendidikan negeri-negeri jajahannya. Perubahan kebijakan
pemerintah kolonial terhadap bangsa jajahannya juga mengakibatkan
perubahan dalam sistem dan pengelolaan pendidikan di Hindia Belanda.
Sebelum politik etis, sekolah dibangun untuk mencetak para calon
pangrehpraja yang dapat membantu jalannya birokrasi kolonial terutama
untuk jabatanjabatan teknis, dan hanya bagi kalangan sangat terbatas, yaitu
kaum privayi dan keturunan raja, yang dianggap dapat menjembatani
kepentingan pemerintah kolonial dengan rakyat Indonesia. Namun setelah
politik etis diberlakukan sekolah dibangun untuk memberikan kesempatan
seluasluasnya bagi pribumi untuk mengenyam pendidikan dengan tujuan
untuk memperkenalkan orang pribumi dengan budaya dan pendidikan

Barat.” i . .
Salah satu wujud dari diberlakukannya politk etis tersebut adalah
bahwa pada tahun 1907, Pemerintah Kolonial mengeluarkan kebijakan untuk
pembangunan ratusan sekolah di Pedesaan. Sekolah ini kemudian dikenal
dengan ’sekolah desa’ (desa school). Akibat kebijakan ini, pendidikan tidak
lagi hak monopoli kalangan elit dan kelas atas tetapi juga dapat diakses oleh
warga-warga pedesaan. Partisipasi pendidikan masyarakat meningkat. Hanya
saja, kualitas pengajaran, bahasa pengantar, serta mata pelajaran yang
diajarkan berbeda dengan sekolah-sekolah untuk kalangan elit pribumi, warga
Eropa dan orang-orang Tionghoa.™

B. Tipologi Pendidikan 1818-1942
Pemerintah Kolonial membuat tata aturan yang sangat diskriminatif

| den segregatif berdasarkan etniskecbangsaan dan kemampuan finansialnya
dalam berbagai aspek kehidupan. Pembedaan antara Eropa dan non-Eropa

;3. Loekman, op. cit., P; 10-11.
™ Pml ap'dt') P. 25:
* Lockman, op. cit., p. 1112,
13
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Asisten pengajar biasanya

lah siswanya di atas rata
ari jam 07:30-10:00.

mberikan pelajaran di

untuk mengajar tiga kelas.

ditempatkan untuk membantu di sekolah yang jum

rata.” Guru biasanya mulai mengajar kelas satu d
yakni dari jam 10:30-13:00, ia me

bertanggung jawab

Kemudian setelah iru,

kelas dua dan tiga.

Tujuan didirikannya sekolah ini odalah untuk memerangi tingkat buta

huruf latin. Sebagaimana diketahui bahwa sampai tahun 1930, tingkat melek
huruf di Indonesia hanyalah 6,5 % dari seluruh penduduk Hindia Belanda
saat itu yang berjumlah 45 juta. Tujuan kedua adalah agar penduduk pribumi
lebih dapat memahami dan menerima peraturan dan instruksi pemerintah,
khususnya bidang kesehatan. Ketiga, sekolah ini mempersiapkan para siswa
untuk mampu mengenyam pendidikan lanjutan. y

Untuk mendapatkan gambaran umum tentang a
pribumi terhadap pendidikan yang diberikan di sekolah rakyat, berikut ini

kses pendidikan kaum

 diberikan tabel partisipasi tersebut dari rahun 1914-1940:

19141915 ... 159.441
1919-1920 .... 177.497
1924-1925 .... 324.017
1929-1930 .... 508.616
1934-1935 ... 657.476
1939-1940 .... 806.609"

b. Sekolah Lanjutan
Seperti dapat dipahami dalam namanya, sekolah ini ditujukan kepada

para siswa yang ingin melanjutkan pendidikannya setelah lulus dari sekolah
rakyat, yang memang hanya membekali siswa dengan pelajaran dasar yang
dipandang tidak lagi mencukupi dalam konteks dinamika kehidupan saat itu.
Lamanya pendidikan yang ditempuh oleh para pelajar di sekolah
jenjang ini adalah dua tahun. Semula kurikulum pendidikan untuk sekolah
ini adalah diambil dari kurikulum sekolah kelas dua, yang didirikan untuk
mengisi jabatanjabatan birokrasi tingkat rendah dalam administrasi
perserintahan kolonial. Namun seiring peningkatann jumlah lulusan dari
sekolah lanjutan tersebut, kesempatan untuk menjadi ambtenaar kelas rendah

% Loekman, op. cit., p. 16.
:Loekmm. op. cit,, p. 17.
Loekman, From llliteracy to University, 1942: 18-19
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bahasa yang digunakan dan diajarkan adalah

bahasa Aaerah masing-masing. Sebaliknya, sekolah lanjutan ini membekali

siswa untuk menguasai bahasa Belanda meskipun secara pasif. Waktu yang
di sekolah ini adalah riga

untuk orang pribumi lainnya,

ditempuh untuk menyelesaikan program studi
tahun.

Sekolah lanjutan jenis ini dimaksudkan untuk mempersiapkan para
calon pegawai rendahan yang sering berhubungan dengan orang-orang Eropa,
seperti polisi, kondektur kereta, kondektur trem, pegawai pos, dll. Di samping
itu juga dapat membantu para siswa yang lulus dari sekolah rendah yang
hendak melanjutkan disekolah Belanda.

Sekolah lanjutan khusus untuk perempuan juga didirikan terutama

= untuk memberikan tambahan pengajaran memasak, menjahit, kebersihan
. rumah, dan manejemen rumah tangga. Disamping memberikan pendidikan
;f umum yang lebih luas, sekolah ini juga memberikan pengajaran bahasa
~ Belanda kepada para siswanya. Wakru yang diburuhkan untuk menempuh
- sekolah lanjutan ini adalah empat tahun. Dua tahun pertama digunakan

ilmu umum seperti di sekolah lanjutan lainnya. Dua
“ilmu-ilmu yang

i untuk mempelajari ilmu-
~ wahun sisanya secara fokus dipakai untuk pengajaran

" berhubungan dengan mengurus rumah tangga.” :

TI Sebelum tahun 1934, pendidikan untuk bangsa pribumi diberikan
| tidak hanya melalui sekolah rakyat dan sekolah lanjutan, tetapi juga melalui
'-‘1 sekolah kelas dua. Secara tujuan, kualitas dan latar belakang keluarga siswa
 berbeda dengan sekolah rakyat. Sekolah kelas dua ini ditujukan untuk
am sistem birokrasi kolonial. Para siswa

- mendadar calon pegawai rendahan dal
|1 merasa lebih tinggi dari

* berasal dari keluarga pangrehpraja yang secara sosia
para petani. Kualitas para pengajar di sekolah ini relatif lebih baik dari pada
pengajar di sekolah rakyat. Meskipun mendapatkan protes dari para orang tua
siswa karena alasan gengsi sosial, pemerintah kolonial, pada tahun 1934,

karena alasan pragmatis dan penghematan anggaran, mengganti sekolah kelas

dua dengan sekolah rakyat.”'

Untuk mempersiapkan para ambtenaar dari kalangan bangsa pribumi
vang dapat ‘menduduki jabatanjabatan  tinggi, pemerintah  kolonial
menyiapkan sekolah yang sering disebut dengan sekolah kelas satu untuk

% |_oekman, op. cit., p. 25.
L oekman, op. dit., p. 24-5.
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BAB XI
KESIMPULAN

Setelah mendiskusikan sejumlah subtopik dalam  pembahasan
at ditarik sejumlah kesimpulan yang sekaligus merupakan

lam penelitian sejarah pendidikan di Banten:

gertian yang formal diperkenalkan di
ah sekolah agama Kristen
n Kristen kepada

terdahulu, dap
osisi yang ditawarkan da

Pertama, sekolah dalam pen

Banten pada tahun 1854. Meskipun sekolah ini adal

kan untuk menyebarluaskan pengajara
ikan pengajaran menulis,

prop

yang dimaksud
penduduk Cikuya; Lebak, namun juga member
membaca dan berhitung.

Namun demikian, sekolah umum murni yang dimaksudkan semata-

mata untuk memperkenalkan pengajaran membaca, menulis dan berhitung,
kepada kaum pribumi, baru didirikan pada
ang. Sekolah ini berlokasi diemper rumah

bijzondere inlandsche

serta pengajaran bahasa Belanda

tahun 1876 oleh Bupati Pandegl

dinas bupati dan dirujuk dalam catatan kolonial dengan

openbare lagere school.
Setelah diperkenalkannya politik etis yang kemudian menjadi dasar

kebijakan Pemerintah Kolonial dalam pendidikan terutama setelah tahun
1905, lebih dari 13 sekolah rendah didirikan di Banten. Kemudian pada
tahun 1930, secara kuantitas, jumlah sekolah di Banten mengalami
peningkatan seiring dengan tumbuh suburnya semangat pergerakan nasional
yang concern dengan kemajuan pendidikan. Memori serah Jabatan Residen
Banten tahun 1934, mencatat lebih dari 250 sekolah dasar baik sekolah
Belanda (subsidi penuh), sekolah pribumi (subsidi), maupun sekolah
partikulir yang berafiliasi pada pergerakan seperti SI, Paguyuban Banten,

Pasundan, Tionghoz, dan sekolah-sekolah yang berafiliasi ke lembaga zending.
Kedua, semua sekolah yang dibangun sebelum tahun 1910 adalah
sekolah rendah atau lagere school. Pada tahun 1910 dibangun sekolah calon
pamong praja tingkat rendah atau Opleiding school voor Inlandsche Ambtenaren
(OSVIA) di Serang. Secara jenjang pendidikan, pendirian sekolah ini
menghapus proposisi, bahwa Banten adalah‘s'atu»satunya residensi di Jawa
:::j:l;iny:e::;zilillj; :tolz?k:)eln:ah dan ll(a:;na a.lasa.n sosiologis, ridak patut
e makjna yang lebih tinggi. Namun disisi lain,
memperkuat atau memperkokoh apa yang

280
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